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Abstrak

Pendahuluan; Asupan serat menjadi penting bagi diet anak-anak karena memiliki berbagai peran
dalam perkembangan berbagai penyakit tidak menular. Presentase asupan serat yang dilihat dari konsumsi buah
dan sayur pada anak dikategorikan kurang di Surakarta. Tujuan; Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara asupan serat dan kecukupan asupan energi pada anak usia 8-12 tahun di Surakarta dan
kontribusi bahan pangan terhadap asupan serat dan energi. Metode; Jenis penelitian ini adalah observasional
dengan pendekatan cross sectional. Sampel adalah 113 orang anak usia 8-12 tahun dari 8 Sekolah Dasar Negeri
(SDN) di Surakarta beserta orang tuanya yang direkrut menggunakan teknik multistage system random sampling
berdasarkan Kecamatan, SDN dan kelas. Pengambilan data asupan serat berdasar food diary selama 7 hari yang
diisi oleh anak di rumah dengan didampingi orang tua menggunakan alat bantu buku food model imagine book.
Jenis makanan yang dikonsumsi tiap anak selanjutnya dikonversikan dalam gram dan dianalisis menggunakan
program Nutrisurvey. Kecukupan asupan protein tiap anak dibandingkan dengan angka kecukupan gizi (AKG)
2019 untuk usia 8-12 tahun. Uji Chisquare digunakan untuk menguji hubungan antar kedua variabel Hasil; Nilai
median asupan serat anak sebesar 3.11 gram/hari dan median kecukupan asupan energi sebesar 42%. Tidak ada
hubungan antara asupan serat dan kecukupan asupan energi (p=0,12). Bahan pangan yang memberikan
kontribusi sumber serat tertinggi berturut-turut berasal dari nasi putih, produk olahan tepung terigu, dan pangan
nabati lainnya seperti wortel, jambu biji, serta tempe kedelai murni. Kesimpulan; Asupan serat yang rendah
tidak memiliki korelasi dengan rendahnya kecukupan energi pada anak usia 8-12 tahun di Surakarta.
Kata Kunci: Anak, Asupan Serat, Kecukupan Energy

Abstrack

Background; The dietary fiber intake is an important part of childern’s diet and has a role in
development of non-commuicable disease. Fiber intake percentage of Childern in Surakarta has been reported to
be lacking. Objectives; The aim of this research were to analyse the correlation between fiber intake and energy
adequacy and to assess the contribution of food source containing fiber to energy intake of primary school
children age 8-12 years old in Surakarta. Method; This research was observational with a cross sectional
approaches. One hundred and thirteen elementary school children age 8-12 years old in Surakarta were
recruited using multistage random sampling. The 7-days food diary by each child under her/his parent
supervision. The intake datas were analysed using Nutrisurvey. Dietary Allowance Intake for Indones 2019 was
use as a reference intake. Correlation test used Chi-Square. Result; Median fiber intake and energy adequacy of
all children were 3.11 gram/day and 42% respectively. There was no correlation between fiber and energy
adequacy intake (p=0,12). Food source contributed fiber intake were white rice, processed flur products, and
other vegetable food such as carrots, guava, and fermented soybean or tempeh. Conclusion; The low fiber intake
in school age 8-12 years old in Surakarta was not correlated with their low energy adequacy.
Keywords: Children, Fiber Intake, Energy Adequacy.
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PENDAHULUAN

Serat termasuk jenis karbohidrat kompleks yang memiliki peran penting dalam
menyehatkan usus pencernaan dan, menurunkan resiko penyakit tidak menular (non
communicable disease) seperti kelebihan berat badan, menurunkan kadar total koleterol dalam
darah (1,2). Penelitian lebih lanjut menyebut serat dalam penurunan resiko penyakit tidak
menular diantaranya dengan mengontrol indeks glikemik, menekan terjadinya penyakit
kardiovaskular dan penyakit gagal ginjal kronis (3). Rendahnya asupan serat dilaporkan pada
anak-anak tidak hanya terjadi di negara maju seperti Amerika (hanya 3% warga Amerika
memadai asupan seratnya sesuai rekomendasi) dan Spanyol (hanya 1.2%) (4,5). Akan tetapi
juga di negara berkembang seperti Indonesia (6).

Asupan serat dapat dicukupi dengan mengonsumsi sayur dan buah sebagai sumber
utama serat. Rata-rata nasional konsumsi sayur atau buah usia >10 tahun tergolong rendah
hingga mencapai 93.5% dibawah anjuran 5 porsi per hari selama seminggu (7). Sementara itu,
data terbaru Riskesdas tahun 2018 menunjukkan bahwa sebanyak 95.5%, penduduk Indonesia
yang berusia >5 tahun kurang mengonsumsi sayur dan buah (6). Data konsumsi masyarakat di
Jawa Tengah menunjukkan jumlah masyarakat yang kurang mengonsumsi sayur dan buah
minimal 5 porsi per hari cenderung meningkat dari 91.9% menjadi 95.7% di tahun 2013.
Adapun di kota Surakarta, proporsi kurangnya asupan sayur dan buah pada anak usia >10
tahun cenderung meningkat dari 86.4% menjadi 96.4% di tahun 2013 dengan rata-rata jumlah
konsumsi buah hanya 0.6 gram dan sayur sebesar 1.4 gram (8). Hal ini tentunya sangat kurang
jika dibandingkan dengan kebutuhan asupan serat pada anak menurut Angka Kecukupan Gizi
yakni 23-27 gram per hari untuk anak perempuan dan 23-28 gram per hari untuk anak laki-
laki usia 8-12 tahun (13).

Rendahnya konsumsi sayur dan buah dapat memicu permasalah gizi dari yang paling
umum seperti konstipasi hingga obesitas (10,11). Selain itu, asupan serat yang rendah dapat
meningkatkan resiko penyakit kardiovaskular bahkan mekanisme tubuh dalam mengontrol
kadar glukosa dalam darah (9). Presentase kasus kematian di dunia menunjukkan sekitar 2.8%
atau 1.7 juta kasus disebabkan oleh rendahnya konsumsi buah dan sayuran sebagai salah satu
pangan sumber serat (10). Sementara itu, permasalahan obesitas sebagai salah satu dampak
rendahnya asupan serat pada anak yang saat ini juga menjadi isu gizi secara nasional,
dilaporkan data Riskesdas tahun 2013 bahwa prevalensi gemuk berdasar indeks massa tubuh
menurut umur (IMT/U) pada anak usia 5-12 tahun di Indonesia yaitu 10.8% dan sangat gemuk
sejumlah 8.8% (5). Sementara di Jawa Tengah Jawa Tengah, khususnya Kota Surakarta,
prevalensi gemuk (IMT/U) anak usia 5-12 tahun mencapai 7.6% (6). Angka ini cukup tinggi
karena mencapai angka rata-rata secara nasional. Selain itu, diketahui pola makan anak
sekolah dasar yang gemar mengonsumsi makanan junk food sehingga berpengaruh terhadap
berat badannya (11).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Kkorelasi antara asupan serat dengan
kecukupan energi serta mendeskripsikan kontribusi serat pada bahan makanan yang paling
sering dikonsumsi anak sekolah dasar usia 8-12 tahun di Surakarta.
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METODE DAN SAMPEL

Jenis penelitian ini adalah observasional dengan pendekatan cross sectional, yang
dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan September 2017. Izin penelitian diperoleh dari
Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta
Nomor:713/B.1/KEPK-FKUMS/V1/2017. Sampel yang digunakan berjumlah 113 anak usia 8-12
tahun di Surakarta beserta orang tuanya diseleksi berdasarkan teknik multistage random
sampling berdasar kecamatan dan sekolah dan anak di tiap kelas. Random pertama dilakukan
untuk menentukan 1 dari 5 kecamatan yang ada di Kota Surakarta kemudian dilanjutkan
random 8 sekolah dari 21 sekolah dasar negeri (SDN) dan terakhir random responden anak
setiap sekolah per kelas sesuai jumlah masing-masing sekolah di tiap SDN yang terpilih.
Pertimbangan pemilihan SDN karena dinilai lebih heterogen dibanding sekolah swasta.
Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah siswa dan orangtua yang bersedia mengisi informed
consent, mengisi kuesioner secara lengkap dan food diary selama 7 hari berturut-turut.
Sementara kriteria ekslusi adalah siswa dan orangtua mengundurkan diri atau tidak mengisi
kuesioner dan food diary kurang dari 7 hari. Rekrutmen pasrtisipan tersaji dalam diagram 1.

Berdasarkan data dari penelitian ‘Survey
Konsumsi Tkan pada Anak di Surakarta’,
iumlah anak vana menaumpulkan food

Diekslusi: 61 food diary

a. Data food diary tidak lengkap 7 hari (n=37 anak).
b. Food diary kosona (n=24 food diarv).

v

[ Sampel yang digunakan 113 anak ]

Diagram 1. Rekruitmen Partisipan dalam Penelitian

Setiap anak beserta orang tua yang terseleksi sebagai sampel mendapat undangan
untuk berpartisipasi dalam penelitian yang dikirim melalui anak saat di sekolah. Keikutsertaan
anak sebagai responden dalam penelitian ini dibuktikan dengan tanda tangan anak dan orang
tua pada lembar informed consent yang diberikan kepada peneliti saat di sekolah. Selanjutnya
setiap anak yang telah menyetujui pasrtisipan menandatangani informed consent tersebut
diminta mengisi food diary dengan mencatat semua jenis makanan/minuman yang dikonsumsi
setiap hari selama 7 hari berturut-turut selama di rumah. Orangtua mendampingin anak dalam
mengisi food diary dengan menggunakan alat bantu buku food model image untuk
porsi/ukuran yang dimakan. Buku food model image yang digunakan dalam penelitian ini
dikembangkan secara spesifik untuk pengambilan data dan telah diujicobakan pada anak yang
orangtua sebelum digunakan untuk pengambilan data.

Data konsumsi makan anak dalam food diary selama 7 hari dikonversikan dari Ukuran
Rumah Tangga (URT) kedalam satuan gram disesuaikan dengan foto buku makanan dari
Kemenkes RI (12). Langkah selanjutnya adalah menganalisis kandungan zat gizi anak
menggunakan NutriSurvey for Windows 2007. Makanan yang dikonsumsi anak kemudian
diinput kedalam NutriSurvey for Windows 2007 sehingga akan diketahui kandungan serat dan
energinya. Asupan serat yang digunakan adalah asupan serat aktual. Adapun kecukupan
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asupan energi diperoleh dari asupan energi aktual dibagi kebutuhan energi menurut AKG
dalam persentase.

Uji statistik yang digunakan untuk menganalis hubungan antar variabel adalah uji
Pearson Product Moment dengan sebelumnya dilakukan uji normalitas data. Distribusi data
pada penelitian ini tidak normal sehingga dilakukan tranformasi data. Akan tetapi, pengujian
tetap tidak bisa dilakukan sehingga uji statistik diganti menjadi uji Chi Square. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi acuan dalam menyusun strategi dalam upaya
meningkatkan asupan serat pada anak usia sekolah dasar di Surakarta khususnya.

HASIL

Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini telah memenuhi keterwakilan dari
perhitungan minimum sampel sejumlah 113 anak berdasarkan perhitungan yang tertera pada
diagram 1. Sebagian besar responden memiliki usia 10 tahun (30%) dengan jumlah laki-laki
dan perempuan hampir sebanding dan asupa serat semua anak tergolong rendah, demikian
halnya dengan kecukupan asupan energi yang mayoritas rendah (Tabel 1).

Tabel 1. Karakteristik Anak Sekolah Dasar Usia 8-12 Tahun di Surakarta (n = 113)

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)

Usia 8 tahun 21 18.6
9 tahun 27 23.9
10 tahun 34 30.1
11 tahun 22 195
12 tahun 9 8

Jenis Kelamin Laki-laki 61 54
Perempuan 52 46

Asupan Serat

Rendah (<23gram AKG)" 113 100

Normal (>23 gram AKG)%"

Kecukupan Asupan Energi

Kurang (<80%)3* 99 96

Normal (>80%)** 4 4

L2xAKG 2019. 34* Persentase asupan menurut WNPG 2004

Tabel 2. Deskripsi Asupan Serat (g/hari) dan Kecukupan Asupan Energi (%okkal/hari)

Karakteristik Jumla Asupan serat (g/hari) Asupan Energi Kecukupan asupan
h (n) (kkal/hari) energi (Yokkal/hari)*
Mean+SD Median Mean+SD Median Mean+SD  Median
Usia
8 tahun 21 3,41+1,36 351 88357+212,38 884,00 47,76+11,43 48,00
9 tahun 27 3,94+253 3,12 887,48+330,52 797,00 47,96+17,93 43,00
10 tahun 34 3,562+2,35 2,93 854,64+308,67 781,00 41,5+15,03 39,00
11 tahun 22 3,11+1,11 3,10 879,13+282,41 837,00 42,59+13,40 40,00
12 tahun 9 3,79+2,06 2,70 1022,33+424,06 942,00 49,56+20,71 45,00
Total asupan 3,55+2,02 3,11 886,00+301,82 821,00 45,06+1545 42,00
Jenis Kelamin
Laki-laki 61 3,77+2,37 3,37 898,26+334,77 836,00 44,79+17,11 42,00
Perempuan 52 3,29+1,49 2,93 871,59+260,00 796,00 45,38+13,42 41,00

* Kecukupan asupan energi = asupan energi aktual/angka kecukupan gizi x 100%
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Tabel 3. Hasil Uji Fisher Exact antara Asupan Serat dengan
Kecukupan Asupan Energi pada Anak Sekolah Usia 8-12 Tahun di Surakarta
Kecukupan asupan energi

Asupan Kurang Baik n Nilai P
serat* n Persentase n Persentase

Kurang 53 100 0 00.00 53 0,12
Baik 56 93,3 4 6,70 60

* Kategori nilai median berdasarkan masing-masing usia

Hasil analisis Tabel 3, menunjukkan bahwa nilai p=0,12 sehingga dapat dikatakan tidak
ada hubungan antara asupan serat dengan kecukupan asupan energi. Asupan serat aktual
menggunakan nilai median masing-masing kategori usia karena jika dibandingkan dengan
Angka Kecukupan Gizi 2019, asupan serat anak sekolah dasar usia 8-12 tahun di Surakarta
tergolong defisit.

Kontribusi makanan sumber serat dalam penelitian ini tidak hanya dilihat dari asupan
buah dan sayur. Akan tetapi semua jenis bahan makanan atau makanan yang dikonsumsi anak
sekolah dasar usia 8-12 tahun di Surakarta. Kontribusi sumber serat dari energi didapatkan
dari zat gizi yang menghasilkan energi yaitu zati gizi makro (karbohidrat, protein, dan lemak).
Kontribusi sumber serat dari kecukupan asupan energi yang berasal dari zat gizi makro
disajikan dalam Tabel 4 .

Daftar makanan dan atau bahan makanan pada Tabel 4 diurutkan berdasarkan kandungan
serat tertinggi untuk kemudian dihubungkan dengan jumlah konsumernya sehingga urutan
paling tinggi berasal dari golongan serealia yaitu nasi putih. Nasi putih yang dikonsumsi oleh
semua anak akan memberikan kontribusi energi tertinggi diantara semua makanan meskipun
kandungan seratnya tidak terlalu tinggi. Selain nasi putih, makanan yang berkontribusi
selanjutnya adalah roti coklat atau produk olahan tepung. Sementara itu, jambu biji, tempe
kedelai, dan wortel adalah makanan yang berkontribusi selanjutnya, selain karena jumlah
konsumernya cukup banyak, makanan ini termasuk golongan pangan dari tumbuhan yang
memiliki kandungan serat cukup tinggi. Meskipun Tabel 4 menunjukkan urutan kandungan
serat dari yang paling tinggi ke rendah, tidak semua zat gizi makro juga memilki urutan yang
sama. Hal itu menunjukkan bahan makanan yang tinggi serat belum tentu memiliki
karbohidrat, protein, atau lemak yang sama tinggi.
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Tabel 4. Kontribusi Makanan Sumber Serat terhadap Kecukupan Asupan Energi pada Anak Sekolah Dasar usia 8-12 Tahun

Berdasarkan Food Diary Selama 7 Hari di Surakarta.

Kontribusi Zat Gizi Makro

Jenis > Berat Energi (kkal) Karbohidrat (gram) Protein (gram) Lemak (gram)
bahan 3 bahan
rgzrsae?Z? Konsumer c(iél:znms)ug;srl (MeanzSD)  (Median) (MeanzSD) (Median) (MeantSD) (Median) (MeanzSD) (Median)
hari
Nasi putih 113 167,54 226,39+171,39 187,23 47,05+28,40 41,20 8,04+4,63 7,03 0,32+0,18 0,29
Roti coklat 108 34,54 98,00+342,67 35,70 26,20+42,00 13,20 6.,88+5,02 4,36 1,1841,22 0,87
Jambu biji 108 2,75 16,86+16,79 7,72 36,22+36,62 16,69 2,81+2,81 1,62 1,89+1,44 1,35
Tempe 78 13,61 27,18+26,05 21,75 2,80+6,40 1,73 4,28+4,22 2,86 1,96+1,86 1,42
kedelai
Wortel 97 3,26 3,34+2,73 2,17 0,59+0,49 0,39 0,51+0,21 0,42 9,7+0,00 9,70
Mie basah 36 17,67 24,93+23,81 14,10 6,14+7,64 2,80 1,71+1,65 0,98 0,37+0,46 0,28
Mie kering 34 8,17 25,98+19,69 23,21 4,46£2,59 4,25 1,64+1,17 1,67 0,47+0,31 0,54
Santan 42 7,83 8,01+14,14 3,15 1,02+3,03 0,24 2,00+3,61 0,78 1,08+1,15 0,67
Tahu 74 23,10 3,28+2,72 2,52 0,92+3,18 0,26 0,82+0,68 0,63 0,47+0,43 0,41
Pisang 44 8,30 86,28+66,8 55,20 13,29+10,51 85,55 0,88+0,56 0,94 0,45+0,27 0,33
ambon
Roti manis 15 18,00 48,53+35,57 52,91 8,55+7,32 6,94 1,4141,21 1,71 1,2843,25 0,37
Roti tawar 29 7,96 24,23+28,51 17,21 4,06%4,71 3,57 0,81+0,95 0,72 0,43+0,28 0,50
Tepung 48 5,50 19,52+20,48 12,26 4,22+4.40 2,65 0,73+0,73 0,482 0,41+0,13 0,34
terigu
Jagung 33 6,20 7,45+5,99 7,64 1,66£1,27 1,66 0,37+0,21 0,27 0,24+0,11 0,22
kuning segar
Donat 15 17,86 71,49+42,53 68,60 9,87+5,96 9,11 1,15+0,65 1,15 3,77+2,48 3,70

* Bahan makanan lain tidak ditambahkan karena kontribusinya sangat kecil
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PEMBAHASAN

Asupan serat responden secara keseluruhan dikatakan kurang atau defisit jika
dibandingkan dengan kebutuhan serat pada anak berdasarkan AKG tahun 2019 (13).
Meskipun demikian, pada kecukupan energi, diketahui persentase kecukupan energi pada
anak yang dikategorikan memiliki asupan energi baik hanya 4%, sementara 96% tergolong
kurang. Asupan serat dan kecukupan energi memiliki korelasi negatif, sehingga tidak ada
hubungan antara asupan serat dengan kecukupan energi dengan arah variabel sama.
Sementara itu, penelitian di Meksiko pada anak usia >5 tahun melaporkan adanya hubungan
antara densitas energi dengan asupan serat dimana dikatakan bahwa konsumsi makanan
berdensitas energi rendah maka secara signifikan akan lebih tinggi mengonsumsi buah,
sayuran, pasta, dan serealia (14). Hal ini dikarenakan makanan berdensitas energi tinggi
umumnya berasal dari makanan berlemak atau makanan yang berkontribusi tinggi berasal dari
golongan sumber lemak.

Jumlah energi pada makanan berbeda, bergantung pada jenis zat gizi yang
dikandungnya, seperti pada karbohidrat dan dan protein mengandung 4 kkal per 1 gramnya
sementara lemak 9 kkal per 1 gram atau berkisar 0-9 kkal/gram (15). Hal ini menggambarkan
bahwa anak yang memiliki asupan serat rendah karena serat termasuk karbohidrat sehingga
energinya lebih rendah dibanding lemak. Meskipun demikian, sumber energi tidak hanya
diperoleh dari karbohidrat, melainkan dari protein dan lemak. Berdasarkan tabel kontribusi
makanan, jenis makanan sumber karbohidrat yang paling berkontribusi terhadap asupan serat
berasal dari produk olahan tepung dan serealia. Hal tersebut sesuai dengan kebiasaan makan
di Indonesia, dimana nasi putih merupakan makanan yang paling banyak dikonsumsi dan
setiap hari (16). Sementara itu, kontribusi makanan yang menyumbang kalori dan protein
cukup besar berasal dari padi-padian (17).

Bahan makanan sumber karbohidrat yang dikonsumsi semua anak pada penelitian
adalah nasi putih karena termasuk makanan pokok. Konsumsi rata-rata nasi putih per minggu
paling tinggi diantara jenis makanan sumber serealia yang dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia (16). Meskipun demikian, nasi putih tidak memiliki kandungan serat yang yang
paling tinggi sehingga tidak berkontribusi cukup besar dibanding makanan lainnya. Pangan
sumber serat umumnya berasal dari sayuran dan buah. Penelitian menganai konsumsi sayur
dan buah pada anak sekolah dasar di Bogor berada di bawah anjuran Angka Kecukupan Gizi
(18). Tinggi atau rendahnya konsumsi sayur dan buah dapat disebabkan oleh kebiasaan
konsumsi sayur dan buah, pengetahuan gizi anak, keadaan sosial ekonomi orangtua, serta
ketersediaan buah (19). Akan tetapi, pada penelitian ini menambahkan bahwa makanan
sumber serat tidak hanya berasal dari sayuran dan buah, melainkan dari golongan karbohidrat
dan protein. Kontribusi serat pada kecukupan asupan energi dapat dilihat dari sumber asal
energi yang berasal dari karbohidrat, protein, dan lemak. Makanan sumber serat yang berasal
dari golongan karbohidrat secara umum berasal dari produk olahan tepung terigu dan padi-
padian. Produk olahan tepung terigu seperti roti, mie terlihat cukup banyak dikonsumsi
mengingat jenis makanan ini cukup digemari anak. Tepung terigu memiliki nilai karbohidrat
yang cukup tinggi, sementara serat termasuk golongan karbohidrat kompleks. Nilai serat pada
tepung terigu per 100 gram sebesar 0.3 gram dan nasi putih yang berasal dari golongan padi-
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padian memiliki nilai serat sebesar 0.2 gram setiap 100 gram (20). Meskipun demikian, pada
produk olahan tepung, kandungan seratnya dapat lebih tinggi ataupun sebaliknya. Hal tersebut
dapat terjadi karena proses pengolahan ataupun bahan tambahan pangan (21). Sementara itu,
kontribusi serat terhadap kecukupan asupan energi dari sumber protein yaitu tempe kedelai
dan tahu. Dua jenis makanan ini berasal dari protein nabati. Tempe kedelai memiliki
kandungan serat cukup tinggi yaitu 1.4 gram per 100 gram. Kandungan serat pada bahan
pangan berbeda, besar kecilnya tergantung pada jenis bahan makanan dan proses pengolahan.
Selain itu, jJumlah konsumsi sangat mempengaruhi kandungan seratnya, seperti pada kedua
makanan ini. Tahu tergolong memiliki kandungan serat yang rendah dibanding tempe kedelai.
Sementara tempe kedelai memiliki kandungan serat tertinggi dari semua jenis makanan
sumber energi baik dari karbohidrat maupun protein. Akan tetapi, frekuensinya tidak sesering
dan sebanyak tepung-tepungan atau nasi sehingga asupannya tergolong rendah. Meskipun
demikian, presentase asupan serat untuk anak usia 5-12 tahun, dilihat dari rerata asupan buah
sebanyak 35.4 gram/hari dan sayur sebanyak 26.7 gram/hari (22)

Secara umum, asupan serat pada seluruh anak sekolah usia 8-12 tahun di Surakarta
tergolong kurang. Hal tersebut sejalan dengan penelitian terhadap asupan serat pada anak
sekolah di Denpasar, dilaporkan bahwa hanya 7.1% dari 184 anak mengonsumsi serat >10
gram per hari (23). Hasil Studi Diet Total menunjukkan bahwa 91.7% penduduk Indonesia
dikatakan kurang mengonsumsi sayur dan buah sebagai salah satu pangan sumber serat
dibandingkan anjuran kecukupan menurut pedoman gizi seimbang (24). Faktor tinggi
rendahnya asupan serat tergolong beragam, diantaranya dipengaruhi kebiasaan makan
keluarga, pengetahuan orangtua, dan pengetahuan tentang gizi (25). Kebiasaan makan yang
tidak sehat seperti sering mengonsumsi makanan berlemak yang sering ditemukan di
lingkungan sekolah terlebih jajanan (26). Penelitian lain pada anak sekolah di Salatiga
menyebutkan bahwa anak-anak sekolah dasar cenderung mengonsumsi makanan tinggi gula
dan tinggi kalori (27). Selain itu, lemak juga menjadi salah satu makanan yang cukup sering
dikonsumsi anak sebagai sumber energi. Hal tersebut dikarenakan proses pengolahan
makanan umumnya dengan cara digoreng baik makanan utama maupun selingan yang sering
ditemui di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, diperlukan edukasi mengenai pemilihan
jajanan sehat dan aman pada anak.

Kelemahan pada penelitian adalah saat pengisian food diary memungkinkan responden
anak ataupun orangtua yang mendampingi, kurang teliti atau lupa menuliskan
makanan/minuman yang dikonsumsi. Selain itu, metode ini hanya menggambarkan pola
makan saat ini, bukan kebiasaan makannya.

KESIMPULAN

Tidak ada hubungan antar asupan serat dan kecukupan asupan energi pada anak
sekolah dasar usia 8-12 tahun di Surakarta. Sumber serat yang berkontribusi tinggi dibanding
makanan lainnya dari sumber karbohidrat adalah nasi putih kemudian berasal dari produk
olahan tepung terigu. Akan tetapi, kandungan serat tertinggi terdapat pada roti coklat
meskipun jumlah konsumernya lebih rendah dibanding nasi putih. Sementara itu, sumber serat
yang berkontribusi tinggi berasal dari sumber protein nabati yaitu tempe kedelai. Berdasarkan
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hasil penelitian ini disarankan edukasi mengenai pentingnya serat dan jenis makanan sumber
serat tidak hanya berasal dari buah ataupun sayur melainkan jenis makanan lainnya sehingga
anak-anak menjadi lebih mengetahui untuk kemudian diharapkan dapat meningkatkan asupan
seratnya.
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